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Abseract

This study aims to describe the morphology, in particular affixation and morfofonetics tn Maiwa dialect of Massenrempulu
langnage. Method wsed is descriptive method with noting and recording technigues. For completing data, analytical
documentation has also been conducted through a variely of manuscripls reporiing the resulls of the study of langunage and
Uterature of Maiwa dialect. Principally, this study uses the theory of structural linguistics lo view language as a free system.
The result indicates that the affixation process in Matwa dialect has regular and diversity order either in its nature of
distribution or function in construction. The distribution is distinguished on (1) free morpheme, and (2) bound morpheme,
while the functions cover (1) basic form, (2) origin morpheme, and (3) affixced morpheme.

Keywords: affixation, morfofenemik, morphology, Maiwa dialect

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses morfologi, khususnya afiksasi dan morfofonemik bahasa
Massenrempulu dialek Maiwa. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik
pencatatan dan teknik perekaman. Untuk lebih melengkapi data, dilakukan pula analisis dokumentasi
melalui berbagai naskah laporan hasil penelitian bahasa dan sastra Massenrempulu dialek Marwa. Pada
dasarnya, penelitian ini menggunakan teori linguistik struktural yang memandang atau menganggap
bahasa sebagai suatu sistem yang bebas. Dart hasil penelitian in1 ditunjukkan bahwa proses afiksast dalam
bahasa Massenrempulu dialek Marwa memperlihatkan keteraturan dan keragaman, batk dari sifat
distribusinya maupun fungsi dalam konstruksi. Dari sifat distribusinya dibedakan atas (1) morfem bebas,
dan (2) morfem terikat; sedangkan dari fungsi dalam konstruksi dibedakan atas (1) bentuk dasar, (2)
morfem asal, dan (3) morfem afiks.

Kata kunci: afiksasi, morfofenemik, morfologi, dialek Marwa
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1. Pendahuluan

Subkelompok Marwa menempati
Kecamatan Maiwa, beberapa tempat di bagian
timur laut Kabupaten Sidenreng Rappang, bagian
selatan Kabupaten Luwu (Keppe), dan dialek
Malimpung yang diduga merupakan percampuran
dialek Pattinjo dan dialek Marwa (Pelenkahu ez 2/,
1974:18).

Dialek Maitwa umumnya digunakan secara
lisan  dalam  komunikasi  sehari-hari  oleh
masyarakat penuturnya. Meskipun demikian,
bahasa ini1 jarang digunakan dalam berkomunikasi
secara tulisan, batk dalam surat menyurat maupun
dalam bentuk naskah atau buku bahasa. Oleh
sebab itu, penelitian bahasa Massenrempulu dialek
Maiwa dilaksanakan agar kelestarian bahasa it
dapat terjaga.

Penelitian  dralek  Maitwa, khususnya
tentang proses afiksasi belum pernah dilakukan.
Dalam buku Sistem Morfologi Verba Bahasa
Massenrempulu Dialek Marwa (Stkki, 1998) dan

Sistem Mortlogt Adjektiva Bahasa
Massenrempulu  Dialek Marwa  (Sikki,  1999)
dinyatakan bahwa, masalah atiksasi belum

terungkap secara tuntas. Kedua buku tersebut
hanya mengungkapkan proses afiksasi terhadap
kategori kata tertentu, yaitu kategort adjektiva dan
verba, itu pun sangat terbatas.

Melthat  kenyataan tersebut, masalah
pokok yang menjadi sasaran penelitian adalah
proses afiksasi yang mencakupi (1) distribusi
berbagai jenis morfem, baik dart segi bentuk
maupun konstruksinya, dan (2) proses morfologis,
khususnya atiksasi bahasa Massenrempulu dialek
Maiwa.

Tujuan penelitan untuk memperoleh
deskripsi yang sahith tentang atiksasi bahasa
Massenrempulu dialek Marwa. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat melengkap: penelitian dialek
Maiwa.

2. Kerangka Teori

Untuk mendapatkan gambaran mengenai
morfem bahasa Massenrempulu dialek Maiwa,
dalam peneliian ini  diterapkan teori linguistik
struktural, sebagai landasan teori untuk mengetahui
morfem, jenis morfem, serta proses morfologis.
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Gleason (dalam Tome ez all., 1988:3)
menyatakan bahwa morfem tidak identik dengan
suku kata. Sebaliknya, morfem dapat juga terjad:
dart sebuah fonem. Selanjutnya, dikatakan bahwa
morfem  dapat  dikenal hanya  dengan
membandingkan berbagai macam percontoh
dalam sebuah bahasa.

Jenis-jents  morfem menurut Samsuri
(1978:186) bisa ditentukan oleh dua macam
kriteria, yaitu kriterta hubungan dan kriterta
distribust.  Knteria hubungan, yaitu mortem-
morfem yang bersifat tambahan (aditif), yang
bersifat penggantian (replasif), dan yang bersifat
pengurangan (substraktif).

Pembicaraan mengenai proses mortfologis
dalam penelitian ini merujuk pada pendapat
Hockett (1958: ) yang mengatakan bahwa proses
morfologis  menyangkut  perubahan  wujud

morfem  setelah  digabungkan atau  yang
diakibatkan oleh afiksast.

3. Metode dan Teknik

Dalam penelittan i digunakan metode
deskriptit. Ini berarti bahwa penelitian in1 yang
dilakukan semata-mata berdasarkan pada fakta
yang ada dan memang secara empiris hidup pada
penutur-penuturnya. Jadi, dipaparkan apa adanya
(Sudaryanto, 1988a:62).

Teknik yang dilakukan adalah teknik catat
dan teknik rekaman. Kegiatan perekaman sedapat
mungkin dilakukan secara bebas sehingga tidak
mengganggu kewajaran proses pertuturan. Hasil
perckaman  dicatat pada kartu data dan
dilanjutkan dengan klasifikast (Sudaryanto, 1988b:
4--5). Dilakukan pula percakapan dengan penutur
selaku narasumber. Selain itu, dilakukan analisis
dokumentast melalui berbagai naskah bahasa dan
sastra bahasa Massenrempulu dialek Matwa.

4. Pembahasan

4.1 Klasifikasi Morfem

Morfem itu dapat dibedakan menjad:
beberapa macam, baik dari segi bentuk
maupun dari  distribusi  atau  konstruksinya.
Sehubungan dengan itu, morfem-morfem bahasa
Massenrempulu dialek  Marwa  dapat
diklasitikasikan  sebagat berikut,
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4.1.1 Morfem Bebas dan Morfem Terikat

Morfem ditinjau dari sitat distribusinya,
dapat dibedakan menjadi morfem bebas dan
morfem terikat,

a.  Mortem bebas adalah mortem yang mampu
berdiri  sendirt  sebagai  kata, seperti
akkaq ‘angkat’, parrag ‘peras’, bakung ‘bakul’,
kuring ‘periuk’, baja ‘besok’, ramme ‘rendam’,
ogtong ‘tindis’, dan a/z ‘ambil’.

b.  Mortem terikat ralah morfem yang tidak
dapat berdini sendiri dan biasanya selalu
melekat pada bentuk lain. Morfem terikat
ini  dapat berupa morfem tunggal dan
dapat pula terdirt atas dua mortem atau
lebih, sepertt wa-, aG-, salN-, paka-, -i, -aq, -
-, -al-, ka-ag, dan pa--aq.

4.1.2 Morfem Dasar,
Morfem Afiks
Ditinjau dari fungsi dalam konstrukst,

morfem dapat dibedakan menjadi tiga macam

bentuk, yaitu bentuk dasar, morfem asal, dan
morfem afiks. Bentuk dasar adalah bentuk yang
bertungsi sebagai dasar pembentukan yang lebih
besar. Morfem dasar ini berdasarkan bentuknya
ada dua macam, yaitu bentuk dasar satu morfem
disebut monomorfemis, dan bentuk dasar yang
terdirt atas dua atau lebih disebut polimortemus.

Contoh bentuk dasar monomorfemis:

ala  ‘ambil,  pada  bentuk  mala,

‘mengambil’, diala ‘diambil', glag 'ambilkan', alani

‘ambillah’, akkag 'angkat', pada bentuk wangakkag

'mengangkat’,  diakkag 'diangkat’,  fakkag,

‘terangkat’, akkakang 'angkatkan’.

Morfem Asal, dan

Contoh bentuk dasar polimorfemis:

stkita ‘bertemu’, pada bentuk pasikitta
'pertemukan’, sikita-fita 'sekadar bertemu', sikitag
'saling melihatkan’.

Morfem asal adalah morfem yang
menjad: asal pembentukan suatu kata. Contoh:

kita lihat', pada bentuk makkita
‘melihat’, dikita ‘dilihat, pakita 'terlihat’, makkita-
kita ‘melihat-lihat'.

Morfem afiks 1alah morfem yang dalam
konstruksinya selalu bergabung atau menempel
pada bentuk dasar atau morfem asal. Ditinjau dart

distribusinya, morfem afiks ini ada empat macam,

sebagai berikut.

a.  Mortem afiks yang selalu bergabung di
depan bentuk dasar atau bentuk asal
(morfem asal). Morfem atiks yang demikian
disebut prefiks.

b.  Mortem afiks yang selalu bergabung di
tengah bentuk dasar atau bentuk asal
(morfem asal). Morfem atiks yang demikian
disebut infiks.

c.  Morfem afiks yang senantiasa bergabung di
belakang bentuk dasar atau bentuk asal
(morfem asal). Morfem atiks yang demikian
disebut sufiks.

d.  Morfem afiks yang senantiasa bergabung di
depan dan di belakang bentuk dasar atau
bentuk asal (morfem asal). Morfem afiks
yang demikian disebut konfiks.

Contoh prefiks:
di-  pada bentuk-bentuk dala 'diambil', diakkag
'diangkat', dibukkng 'dibungkus’, 7- pada bentuk
-bentuk  zatng, ‘teratur’, tidambo ‘tertumbuk’,
tigoccang 'terguncang’,

Contoh infiks:
-in- pada bentuk &inande 'nast' (-in- + kande)
-la- pada bentuk galagtiq ‘getik' (-la- + gagtiq)

Contoh sufiks:
-ag  pada bentuk-bentuk aliag ‘belikan’, gutnag
'mempunyat kutu’.
+4-  pada bentuk-bentuk jokka
'garamt’

.
jalani,

pegjet

D1 samping prefiks, infiks, dan sufiks
terdapat pula konfiks dan prefiks rangkap.
Konfiks in1 pada hakikatnya juga termasuk
morfem afiks, yaitu gabungan prefiks dan sutiks
yang membentuk satu kesatuan.

Contoh konfiks:
ka--aq pada bentuk kaborroag
‘kesombongan’.

pa-—-aq pada bentuk passirikang ‘pemalu’

Pretiks rangkap ini adalah gabungan dua
atau lebth prefiks yang ditambahkan di depan
bentuk dasar.

Contoh prefiks rangkap:

mappasi= pada bentuk mappasiruntug
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‘mempertemukan’

mappaka-

‘mengagetkan’

pada bentuk mappakaselang

4.2 Proses Morfologis

Kata-kata bahasa Massenrempulu dialek
Maiwa  ditinjau  dari segi bentuknya dapat
dibedakan menjad: dua golongan. Pertama, kata-
kata yang terdiri atas satu morfem bebas, yang
tidak mengalami  proses gramatikal, seperti
pembubuhan afiks, perulangan, dan sebagainya,
Kata-kata demikian, lazim disebut kata tunggal.

Contoh ‘ase’, ‘padt’, dapurang 'dapur’, doig 'vang’,
dan sebagainya.

Kata-kata  golongan  kedua  berikut
sebelumnya telah mengalami proses
pembentukan. Pelbagai macam proses

pembentukan kata tersebut lazim disebut proses
morfologis atau proses morfemus.

Ada tiga macam proses morfologis dalam
bahasa Masenrempulu dialek Marwa, yaitu proses
pembubuhan afiks atau afiksasi, perulangan atau
reduplikasi, dan pemajemukan atau komposist.

Uratan  berikut akan  membicarakan
afiksast beserta proses morfofonemisnya. Proses
morfologis lain yang berupa pemajemukan dan
perulangan belum dibicarakan dalam pembahasan
ini. Kedua bentuk tersebut akan dibicarakan
dalam pembahasan tentang  jenis kata atau
kategori kata. Cara 11 diakukan untuk
menghindarkan uratan yang bertumpang tindih.

Atiksasi adalah proses pembubuhan atiks
pada dasar yang mencakupi (a) prefiksasi, (b)
infiksasi, dan (c) sutiksast.

4.2.1 Prefiksasi

Prefiksasi 1alah proses pembentukan kata
dengan jalan pembubuhan morfem atiks di depan
bentuk dasarnya. Atiks yang dibubuhkan i
disebut prefiks. Dart kata dalam penelitian ini
didapatkan prefiks-pretiks wa-, a-, ke-, si-, sa-, -,
tipa-, pa-, ka-, di-, dan paka-.

1) Prefiks ma-

Pretiks ma- ada dua macam, yaitu pretiks
ma- yang tidak dipengaruhi oleh kondisi fonologis
atau tidak mengalami perubahan bentuk, dan
pretiks  ma- yang dipengaruhi  oleh kondisi
tonologis atau mengalami perubahan bentuk,
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Pretiks ma- yang tidak dipengaruhi oleh kondisi
tonologis 1alah prefiks  mwa- yang berfungsi
membentuk adjektiva. Perhatikan bentuk 7a-
pada adjektiva turunan yang diturunkan dari
dasar (1) verba, (2) nomina, dan (3) adjektiva.
Beberapa contoh dapat dilihat sebagar berikut.
a. Bentuk dasar yang berupa verba

ma- + bissa ‘cuci’ > mabissa ‘bersih, ma- +
gagtang ‘tarik’ > magagtang ‘kencang’, ma-
+ nasn ‘masak’ => manasn ‘sudah masak’.

b. Bentuk dasar yang berupa nomina
ma- + bassi ‘best’ > mabassi ‘keras dan
kuat’, ma- + golla ‘gula’ = magolla ‘manis’,
ma- + pegje ‘garam’ => mapegje ‘asin’.

c. Bentuk dasar yang berupa adjektiva
ma- + cellag ‘merah > macellag ‘merab’, ma
-+ kuttn ‘malas > makuttn ‘malas’, ma- +
sing ‘mald’ > masinig ‘malu’.

Pretiks ma- yang  dipengaruhi  oleh kondisi
tonologis 1alah  prefiks e yang bertungsi
membentuk  verba. Perubahan bentuk ma- itu
bervariasi; - mag-, maG-  dan  malN-
bergantung pada fonem awal bentuk dasar
tempat afiks itu melekat.

a.  Bentuk - digunakan jika  ma
ditambahkan pada bentuk dasar berawal
dengan fonem /a/, /i/, /u/, /e/ atau /
o/. Sebagai contoh: ma- + ala ‘ambil >
mala ‘mengambil’, ma- + inung ‘minum’ >
minung ‘meminuny’, dan wa- + oling ‘pulang’
> moling ‘pulang.

b.  Bentuk  mag-  digunakan = jika e
ditambahkan pada bentuk dasar berawal
dengan fonem /b/, /d/, /g/, atau /j/.
Sebagai contoh: ag- + bingkung ‘cangkul’ >
magbingkung ‘mencangkul’, mag- + darag
‘kebun’ = magdarag ‘berkebun, mag- + gereq
‘sembelih’ = magqgereq ‘menyembelih’.

c.  Bentuk  maG-  digunakan  jika e
ditambahkan pada bentuk dasar berawal
dengan fonem /c¢/, /k/, /1/, /m/, /
n/, /p/. /t/, /s/, /t/, atau /h/.
Sebagat contoh maG- + cukkurug ‘cukur’
> macankkurng ‘bercukut’, maG- + kelong
‘nyanyi’ > makkelong ‘bernyanyl’, maG- +
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minymyag  ‘minyak’ >
‘berminyak’, maG- + nasu ‘masak’ >
mannasn  ‘memasak’, maG-  +  bandug
‘handuk’ = mabbandng ‘memakai handuk’.

d.  Bentuk malN- digunakan jika ma-
ditambahkan pada bentuk dasar berawal
dengan fonem /a/, /i/, /u/, /e/ atau /o/.
Perlu dijelaskan bahwa pretiks  walN-
direalisasikan dalam bentuk angng. Sebagai
contoh: malN- + appeg ‘tikat’ = mangngappeq
‘memakai tikar’, walN- + indang ‘pinjamy’
mangngindang ‘meminjam’, malN- +  undug
‘pukul’ = mangngundng ‘memukul’.

mamminynyaq

2) Prefiks a-

Prefiks @ mengalami perubahan bentuk
menjadi G- atau aN- bergantung pada fonem
awal bentuk dasar tempat afiks i1tu melekat,

a.  Jika 4 ditambahkan pada dasar yang
berawal dengan fonem /¢/, /k/, /1/, /m/./
n/, /p/, /t/,/s/ atau /t/. Fonem-fonem
tersebut mengalami  penebalan  atau
geminasi. Sebagai contoh: oG- + cengag
‘tengadah’ = awengag ‘menengadal’, oG- +
kodong Golok’ = akkodong ‘menjolok’, aG- +
lete “titt’ => allete ‘menit’, aG- + mageag
‘desing > ammageag ‘berdesing’, aG- +
nange ‘renang’ => annange ‘berenang’.

b.  Jika &  ditambahkan pada dasar yang
berawal dengan fonem /a/, /i/, /u/, /e/
atau /o/ dan fonem /b/, /d/, /g/, atau /
i/, bentuknya berubah menjadi aN-. Perlu
diperhatikan bahwa aIN- berwujud az- jika
ditambahkan pada dasar yang berawal
dengan fonem /a/, /i/, /u/, /e/ atau /o/;
berwujud a7- jika ditambahkan pada dasar
yang berawal dengan fonem /b/; berwujud
ang- jika ditambahkan pada dasar yang
berawal dengan fonem /g/; berwujud an-
jika ditambahkan pada dasar yang berawal
dengan fonem /d/ atau /j/. Sebagai
Contoh: aN- + ambog ‘tabut’ > ammanibog
‘menabur’, aN- + indang ‘pinjam’ >
ammindang  ‘meminjary’, alN- +  bitting
Ginjing’ => ambitting ‘menjinjing’, alN- +
dassag ‘lempat’ = andassag ‘melempar’, aN-
+ gessa ‘sentul’ > anggessa ‘menyentub’, alN
-+ janno ‘goreng’ => anjanno ‘menggoreng’.

3) Prefiks ke-

Prefiks /4e- ini  biasa juga diucapkan
ki-. Digabungkan dengan dasar mana pun,
prefiks ke- tidak mengalami perubahan bentuk.
Sebagat contoh:

ke-  + ambog ‘bapak’ > keambog
‘betbapak’, ke + daung ‘daun’ D> kedanng
‘berdaur’, ke- + colig ‘pucuk’ D> kecwlliq
‘berpucuk’.

4) Prefiks sr-

Digabungkan dengan dasar mana pun,
prefiks s~ tidak mengalami perubahan bentuk,
Sebagat contoh:

si- + amparang ‘tegut’ =P siamparang ‘saling
menegut’, s + calla ‘pukul’ > sialla ‘saling
memukul’, si- + duppa ‘temu’ > sduppa ‘saling
bertemu’.

5) Prefiks sa-

Prefiks sz- mengalami perubahan bentuk
menjads, saN- atau saG- bergantung, pada fonem
awal bentuk dasar tempat prefiks so- melekat.

(1) Jika se- ditambah  pada  dasar yang
berawal dengan fonem /a/, /i/, /u, /e/
atau /o/ dan fonem /b/, /d/, /g/, /i/
atau /r/, bentuknya berubah menjadi salN-.
Perlu diperhatikan bahwa salN-
berwujud .sangng- jika ditambahkan pada
dasar yang berawal dengan fonen /a/, /
i/, /u/, /e/ atau /o/; berwujud sang- jika
ditambahkan pada dasar yang bermula
dengan konsonan /g/; berwujud sam- jika
ditambahkan pada dasar yang berawal
dengan fonem /b/; berwujud san- jika
ditambahkan pada dasar yang bermula
dengan fonem /d/, /j/ atau /r/. Sebagai
contoh:
saN- +  asso ‘hati’ => sangngasso ‘sehati’, salN-
+ indog b0’ => sangngindog ‘seib0’, saN- +
bakug ‘bakul’ => sambakng ‘sebakul’, saN-
+ darong *drumt’ > sandarong ‘sedrumy’, salN-
+  garobag ‘gerobak’ > sanggarobaq
‘segerobak’
Jika sz- ditambahkan pada dasar yang
berawal dengan fonem /c/, /k/, /1/, /m/
+ /n/, /p/, /s/ atau /t/, fonara-fonem
tersebut bentuknya mengalami penebalan
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atau geminast dan prafiks sz- berubah
menjadi s¢G-. Sebagai contoh:

saG- +  cangking ‘cangkit’ =>  saccangking
‘secangkit’,  saG- + kunng  ‘periuk’ >
sakknring 'seperiuk’, saG- + lsing lusin’ >
sallosing 'lusin', saG- + mangkok >
“sammangkok 'semangkuk’

Penggabungan se- pada dasar yang berawal
dengan fonem /p/ tidak selamanya berwujud saG
-, tetapi kadang-kadang berwujud sag-, bentuk sag-
dipakai hanya pada beberapa kata dasar tertentu,
seperti contoh yang berikut.

sag- + pulo ‘pulub’ > sagpulo
‘sepulul’, sag- + pueq ‘belah’ = sagpueg
‘sebelah’ .

6) Prefiks -

Prefiks #-  digabungkan dengan dasar
mana pun, prefiks 7- tidak mengalami perubahan
bentuk. Sebagai contoh:

-+ akkag ‘angkat’ >  fiakkag

‘terangkat’, #- + dambo ‘hempas’ > tidambo

‘tethempas’, #- + ekkeg ‘cekik’ > fickkeg

‘tercekik’.

7) Prefiks tupa-

Prefiks 7pa- hanya dapat dimbuhkankan
pada dasar verba. Pada dasarnya pretfiks #pa-
mempunyai gejala morfofonemik sebagaimana
yang terdapat pada prefiks pa-. Perhatikan contoh
berikut.
ltipa- + tumbn  ‘tumbuk’ > Lpattumbn
‘tertumbuk’ (terantuk), #pa- + gesog ‘gesek’ >
fipaggesog ‘tergesek’, fipa- + rebag ‘lempat’ -=>
tiparrebag ‘terlempart’, #ipa- + banteng ‘hempas’ >
tipagbanteng ‘tethempas’.

Perlu dicatat bahwa dalam pretiks #pa-
bukan prefiks rangkap yang terdirt atas prefiks #-
dan pa- karena keduanya muncul pada dasar tidak
secara berurutan te-tapi secara serentak. Kata
tipaggesoq 'tergesek' misalnya, diturunkan dari dasar
gesog 'gesek'  ditambahi  prefiks  #pa- menjadi
tipaggesog 'tergesek’, tidak diturunkan dari dasar
gesog 'gesek’ ditambahi pretiks pa- menjadi paggesog
'penggesek’ kemudian paggesog ditambahi pretiks #
- menjadi #paqgesog 'tergesek’. Walaupun kata
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paggesog  menjadi makna 'penggesek’, namun
makna itu tidak mempunyai kesejajaran dengan
makna #paggesoq 'tergesek’.

8) Prefiks pa-

Prefiks pa- mengalami perubahan bentuk
menjadi pag-, paG-, atau palN- bergantung pada
tonem awal bentuk dasar tempat pretiks pa-
melekat.

a. Jika pa- berfungsi membentuk verba,
bentuknya tidak berubah dan tetap pa-
kecuali pada dasar yang berawal dengan
fonem /a/, pa- menjadi p-. Sebagai contoh:
pa-  +  gasag  ‘hantam’ > pagasag
‘menghantam’, pa- + jagpag ‘tangkap’ =>
Dpajagpag ‘menangkap’.

b. Jika pa- ditambahkan pada dasar yang
berawal dengan fonem /b/, /d/, /g/
atau /j/, bentuknya berubah menjadi pag-,
dan  kata turunan yang dihasilkan
berkategori nomina. Sebagai contoh:

¢ pag- + balng Gual’ > pagbalng ‘penjual’,
pag- + darag ‘kebun’ > pagdarag
‘pekebun’, pag- + galung ‘sawah’ >
pagqgalung ‘petant’, pag- + jokka Galan’ >
pagjokka ‘pejalan’.

d. Jika ps- ditambahkan pada dasar yang
berawal dengan fonem /c/, /k/, /1/, /m/,
/n/, e/, /e, s/, /) atau /h/,
bentuknya berubah menjadi paG- dan kata
turunan yang dihasilkan  berkategori
nomina. Sebagai contoh:

e. paG-+ coba ‘coba’ = paccoba ‘cobaan’, paCs
- + kodong ‘kait’” > pakkodong ‘pengait’,
paG- +  lulung  ‘gulung’ > pallulung
‘penggulung’, paG- + motorog ‘motor’ >
pammotorog  ‘pengendara motor’, paG- +
nasn ‘masak’ > pannasu ‘pemasak’.

t. Jika pa- ditambahkan pada dasar yang
berawal dengan fonem /a/, /1/, /u/, /e/,
atau /o/, bentuknya berubah menjadi
palN-, yang dalam realisasinya berwujud
pangng-. Kata turunan yang dihasilkan
berkategori nomina. Sebagai contoh:

g paN- + alli Delt > pangngalli ‘pembel?’,



Syamsul Rijal: Proses Afiksasi Babasa Massenrempuln Dialefe Maiwa: Analisis Morfofonemis

paN- + indang ‘pinjam’ > pangngndang
‘peminjamy’, paN- + utteg ‘pungut’ >
pangnguteq ‘pemungut’.

9) Prefiks ka-

Pretiks  £z- pada umumnya hanya
ditemukan pada kata berulang, Digabungkan
dengan dasar mana pun. Pre-fiks ks tidak
mengalami perubahan bentuk. Sebagat contoh:

ka- + alli ‘bel’ > kaalli-alli ‘sembarang

dibel?’, &a- + botig kentut’ > kabotig-botiq

‘terkentut-kentut’, ka- + gondng ‘gunting’

> kagoncing-goncing ‘sembarang digunting’.

10) Prefiks di-

Pretiks - digabungkan dengan dasar
manapun tidak mengalami perubahan bentuk.
Sebagai contoh: di- + bukkag ‘buka’ > dibukkaq
‘dibuka’, di- + cacca ‘cela’ 2> dicacca ‘dicel?’, di- +
nndng ‘pukal’ = dinndug ‘dipukul’.

11) Prefiks paka-

Pretiks paka- hanya dapat dimbuhkan
pada dasar adjektiva yang berarti ‘menjadikan’.
Digabungkan dengan dasar mana pun, prefiks
paka- tidak mengalami perubahan bentuk. Perlu
dicatat bahwa prefiks pakas- bukan prefiks
rangkap yang terdiri atas prefiks po- dan ka-
karena keduanya muncul pada dasar tidak secara
berurutan tetapi secara serentak. Kata pakaselang
‘kejutkan’, misalnya, diturunkan dart dasar selang
‘terkejut’  ditambahi  prefiks = paks-  menjadi
pakaselang 'kejutkan’; tetapi tidak diturunkan dari
dasar selang 'terkejut’ ditambahi prefiks s
menjadi *Raselang kemudian *gaselang ditambahi
pa- menjadi pakaselang 'kejutkan', Dalam dialek
Marwa tidak ditemukan bentuk-bentuk sepert:
* kaselang. Sebagai contoh:

paka- + bebeg ‘bodoh’ > pakabebeg
‘memperbodol’, paka- + sirg ‘mald’ >
pakasing ‘memalukan’, paka- + tuna ‘hina’ >
pakatuna ‘memperhina’.

4.2.2 Infiksasi

Infiksasi ialah proses pembentukan kata
dengan pembubuhan morfem afiks di tengah
bentuk dasarnya. Afiks yang dibubuhkan di
tengah bentuk dasar demikian disebut infiks.

Proses infiksasi dalam bahasa Masaenrempulu
dialek Matwa tidak produktif. Dalam penelitian
int hanya ditemukan tiga macam infiks yaitu -i-, -
al- dan -ar- sebagai berikut.

1. Intiks -Zz- . Sebagai contoh: -in- + kande
‘makan’ > kinande ‘makanan atau nasi’

2. Intiks -a/~. Sebagai contoh: -a~ +
gagtiq ‘getik’ > galagtiq ‘menggetik’

3. Intiks -ar~. Sebagai contoh: -ar- + gugug
‘eugut’ > garmgng ‘serbuk yang bet-

guguran’

4.2.3 Sufiksasi
Sufiksasi adalah proses pembentukan kata
dengan penggabungan rnorfem afiks di belakang
bentuk dasarnya. Dalam penelitian ini ditemukan
sufiks —ag dan sufiks -
1) Sufiks -aq
Sufiks —zg dalam pemakaiannya
bervariast dengan —kang dan —ang.
a. Jika —ag ditambahkan pada dasar yang
berakhir dengan fonem /a/, /i/, /u/, /
e/ atau /o/, bentuknya tidak berubah
dan tetap —aq. Sebagai contoh:
ala ‘ambil’ + -ag > alaag atau alag
‘ambilkan’, ali ‘beld + -ag > allag
‘belikan’, funn ‘bakat’ + -ag > tunnag

‘bakarkan’.

b. Jika —ag ditambahkan pada dasar yang
berakhir dengan  glotal, bentuknya
berubah menjadi —kang/-rang. Sebagai
contoh:

gambarag ‘gambar + -ag > gambarakang
‘cambarkan’, irag ‘itis’ + -ag > irakang
‘iriskan’, jegpug Gemput’ +  -ag >
jegpukang/ jegpurang jemputkan’.

Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa —
kang dapat bervariast dengan —ang kecuali
pada dasar yang di dalamnya terdapat
fonem /r/ sepetti gambarag ‘gambar’ dan
traq ‘i1s’.

c. Jika —ag ditambahkan pada dasar yang
berakhir dengan fonem nasal, bentuknya
berubah menjad: —azg. Sebagai contoh:
bitting “injing +  -ag
jinjingkan’, indang ‘pinjam’ + -ag >
indangang ‘pinjamkan’, kodong jolok’ + -

> bittingang

ag > kodongang jolokkan’.
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2) Sufiks -7
Sufiks dalam pemakaiannya bervariasi
dengan —&/ dan —ng.

a. Jika sutiks — ditambahkan pada dasar yang
berakhir dengan fonem /a/, /i/, /u/, /e/
atau /o/, bentuknya tidak berubah dan
tetap —. Perlu dijelaskan bahwa dasar kata
yang berakhir dengan fonem /i/ tidak
dapat ditkuti sufiks —. Contoh pemakaian
sufiks — adalah sebagai berikut.
tunn ‘bakar’ + -/ > tunui ‘bakar’, kande
‘makan’ + -/ > kande ‘makan’, boko
‘curt’ + -4 > bokoi ‘curt’.

Kata-kata yang bersufiks —/ tersebut
mengandung makna yang menyatakan
‘perintah’.

b. Jika —/ ditambahkan pada dasar yang
berakhir dengan fonem glotal /q/, q
berubah menjadi £ dan sufiks — berubah
menjadi —£z Sebagai contoh:
bokog ‘belakang’ + A D bokkok
‘belakang?’, iseq ‘isi + 4 > isekki ‘beti
IS

c. Jika — ditambahkan pada dasar yang
berakhir dengan fonem /ng/, sufiks —
berubah menjad: —xg. Sebagai contoh:
solang ‘rusak’ + < = solangng ‘rusakkan’,
bottong ‘pagat’  + - > bottongng ‘beri
pagar’, jampang ‘urus’ + <4 > jampangng
‘urust’

4.2.4 Konfiksasi

Konfiksasi adalah gabungan prefiks dan
sufiks yang mengapit dasar kata dan membentuk
satu  kesatuan. Prefiks dan sufiks dapat
membentuk konfiks jika kedua syarat berikut
terpenuhi. Pertama, keterpaduan antara prefiks
dan sufiks mutlak. Artinya, kedua afiks tersebut
secara serentak dilekatkan pada dasar atau dasar
katanya. Kedua, pemenggalan salah satu dart atiks
tersebut tidak akan meninggalkan bentuk yang
masih berwujud kata yang hubungan maknanya
masth dapat ditelusur.

Dalam penelitian i ditemukan konfiks
dalam bahasa Massenrempulu dialek Marwa
seperti berikut.
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1) Konfiks ka--aq
Konfiks  &a-ag dalam pemakaiannya
bervariasi dengan  ka--ang, ka—kang/ ka—rang,
bergantung pada fonem akhir kata dasar yang
diimbuhinya.
Bentuk £4--ag
a. Jika kg--ag ditambahkan pada dasar yang
berakhir dengan fonem /a/, /i/, /u/, /
e/, atau /o/, bentuknya tidak berubah
dan tetap £a--ag. Sebagai contoh:
ka-ag + sala  ‘salah’ > kasalaag atau
kasalag ‘bersalal’, ka--ag + kuttn ‘malas’
> kakutinag ‘kemalasan, ka-aqg + mate
‘mati’ > kamateag ‘kematian’.

Bentuk ka--kang/ ka--rang

a. Jika kg--ag ditambahkan pada dasar yang
berakhir dengan fonem glotal /q/,
bentuknya berubah menjadi ka—-kang/ ka--
rang. Sebagai contoh:

b. ka-ag + bangkarrog ‘bangkrut’ >
kabangkarrokang ‘kebangkrutan’, ka--ag +
cagpug ‘habis” > kacagpurang ‘kehabisan’,
ka-aq + lanynyag ‘hilang’ > kalanynyakang
‘kehilangan’.

2) Konfiks pa--aq

Kontiks pa--ag muncul pada dasar dengan
beberapa variast: pa—ag, pag-ag, dan paG--ag,
bergantung pada fonem awal dan fonem akhir
kata dasar yang dim-buhinya. Adanya variasi
bentuk pa--ag 1tu tidak dapat dijelaskan dengan
tepat karena kurang berkaidah. Secara umum
dapat dikatakan bahwa proses morfofonemik
yang terjadi pada pengimbuhan dengan konfiks pa
--ag sebagian besar dapat ditelusuri dengan
memperhatikan  proses morfofonemik  yang
diakibatkan oleh pengimbuhan dengan pretiks pa-
dan pengimbuhan dengan sufiks -ag yang sudah
dibicarakan lebth dahulu. Akan tetapi, perlu
diingat bahwa tidak semua pretiks pa- dan sufiks -
ag yang muncul bersama-sama pada satu dasar
adalah konfiks. Prefiks pa- dan sufiks -ag pada
kata pagbalnkang, misalnya bukan kontiks pa--ag
karena proses penggabungannya tidak serentak
tetapt berurutan: pertama-tama dibentuk dengan
menambahkan prefiks pag- pada dasar balug 'jual’
sehingga berbantuk kata pagbalng ‘penjual’,
sesudah 1tu. barulah ditambahkan sutiks -ag .
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Pemakaian  konfiks  pa-ag  kurang
produktif karena disaingi oleh pengimbuhan
dengan pa- + -ag yang sangat produktif. Contoh
pemakaian  konfiks  pa-ag  dan  alomort-
alomortnya dapat dilihat sepertt berikut.

a. Bentuk pa--ag
pa-ag + bosi ‘hujan’ > pabosiag ‘musim
hujan’, pa--ag + bassu kenyang’ => pabassuaq
‘mengenyangkan’, pa-—-ag + lgpo ‘gemuk’ >
paloppoag ‘menggemukkan’.

b. Bentuk pag—aqg
pag-ag + guna ‘guna’ > pagonnaag
‘pergunakan’, pag-ag + dwpa ‘dupa; >
pagdupaag  ‘pendupaarn’, pag-ag + banne
‘benih’ = paghanneaq ‘pesemaian’.

c. Bentuk paG--ag
paG--ag + poso ‘sesak napas’ => papposoag
‘sering sesak napas’, paG--ag + selang ‘kaget’
> passelangang ‘mudah  kaget’, paG--ag +
cgdig ik’ => paccigdikang ‘penyijik’.

3) Konfiks si--aq
Kontiks si--ag muncul pada dasar dengan
beberapa variasi: si—ag, si-ang, si—-kang/ si—rang
bergantung pada fonem akhir kata dasar yang
diimbuhinya.
(1) Bentuk si--ag
Jika si-ag ditambahkan pada dasar yang
berakhir dengan fonem /a/, /i/, /u/, /
e/, atau /o/, bentuknya tak berubah dan
tetap s/--ag. Sebagai contoh:
si-aq + kuttn ‘malas’ > skuttnag ‘sama-
sama malas’, si—-ag + marmkka ‘tibut’ >
sirnkkaag/ simkkag ‘sama-sama ribut’, s
ag + fkado ‘angguk’ > sikadoag ‘saling
menganggulk’.

(2) Bentuk si--ang

Jika s/--ang ditambahkan pada dasar yang
berakhir dengan fonem nasal /ng/,
bentuknya berubah menjadi  si--ang.
Sebagai contoh:

si-ang + magtang ‘diam’ > simagtangang
‘sama-sama diany’, si-—-ang + collong ‘jenguk’
> sicollongang ‘saling mengunjungi’, si--ang
+ juling ‘bingung’ > sjnlingang ‘sama-sama
bingung’.

Bentuk si—#&ang/ si—rang

Jika si—ag ditambahkan pada dasar yang
berakhir dengan fonem _lottal /q/,
fonem /q/  hilang dan bentuknya
berubah  menjadi  s—rkang/ si—rang.
Sebagat contoh:

Si—aq + degkeq ‘lekat’ > sidegkekans/
sidegkerang ‘saling melekat?’, si—ag + tangig
‘tangis’ > silangikang/ sitangirang  ‘sama-
sama menangis’, si—aqg + kalleq laya’ >
stkeallekang/ sikallerang ‘sama-sama layu’.

4) Konfiks makka—aq
Kontiks makka—ag dalam pemakaiannya
bervariasi dengan makka—ang dan makkak—ang/
makka—rang bergantung pada fonem akhir kata
dasar yang dimbuhinya.
(1) Bentuk makka--ag
Jika makka--ag ditambahkan pada
dasar yang berakhir dengan fonem /a/, /
i/, /u/, /e/, atau /o/, bentuknya tidak
berubah dan tetap makka--ag. Sebagai
contoh:
makka—-ag + buda ‘banyak’ >
makkabudaag ‘sama-sama memperbanyak’,
makka—-ag + poso ‘letih’ > makkaposoag
‘semua merasa leth’, wakka-—-ag + lassi
‘cepat’ > makkalassiaq
kecepatan’.

‘mengadu

(2) Bentuk makka--ang

Jika makka--ag ditambahkan pada
dasar yang berakhir dengan fonem /ng/,
bentuknya menjadi makka--ang. Sebagai
contoh:

makka—-ag + lelang  ‘rajin’ >
makkalelangang ‘semuanya rajin’, makka--aq
+ kagbong ‘busuk’ > makkakagbongang
‘semuanya busuk’, wakka-ag + magtang
‘diam’ > makkamagtangang ‘semuanya
diam’.

(3) Bentuk makka-—kang/ makka--rang
Jika makka--ag ditambahkan pada
dasar yang berakhir dengan fonem
glotal /q/, fonem /q/ hilang dan
bentuknya berubah menjadi makka--kang/
makka--rang. Sebagai contoh:
makka—-ag + cellag ‘merah’ >
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makkacellakang/ makkacellarang ‘banyak
yang merah’, makka--ag + fasag ‘masak’ >
makkatasakang/ makkatasarang ‘banyak
yang masak’, makka--aq + galag ‘kuat’ >
makka-galakang/ makkagalarang  ‘mengadu
kekuatan’

4.2.5 Prefiks Rangkap

Berdasarkan  proses morfofonemisnya,
prefiks rangkap dalam bahasa Massenrempulu
dialek Marwa dikelompokkan sebagai berikut.

1) Prefiks rangkap pasi-, mappasi-, dan dipas-

Pada dasarnya prefiks rangkap pasi-,
mappasi-,  dan  dipasi-,  mempunyai  gejala
morfofonemik sebagaimana yang terdapat pada
prefiks g/-.

(1) Prefiks rangkap pasi-.

Prefiks  rangkap  pas-,  merupakan
gabungan dua prefiks, yaitu prefiks pa-, dan -
yang muncul pada satu dasar yang sama. Kedua
prefiks itu muncul secara ber-urutan pada dasar
seperti kata paszjaqgurng ‘membuat bertinju’ yang
penurunannya dapat ditelusurt sebagai berikut.

Jaqeurng ‘Gnja’ > sijaggurng ‘bertinju’ >
pasijaqgurng  ‘mempertinjukan’  (membuat  dua
pthak bertinju)

(2) Pretfiks rangkap mappasi-

Pretiks  rangkap  mappasi- merupakan
gabungan tiga prefiks yaitu 7aG-, pa-, dan si- yang
muncul pada satu dasar yang sama. Ketiga pretiks
itu muncul berurutan pada dasar seperti contoh
berikut.

mntng  ‘temu’ > simming  ‘bertemu’ >

pasimntug — ‘pertemukan’ > mappasiruniug
‘mempertemukan’

(3) Prefiks rangkap dipasi-

Prefiks  rangkap  djpasi-  merupakan

gabungan tiga prefiks yaitu di-, pa-, dan - yang
muncul pada satu dasar yang sama seperti contoh
berikut.

Jaqeurng ‘Gnja’ > sijaggurng ‘bertinju’ >
dipasijaqgurng ‘diadu bertinju’

2) Prefiks rangkap sipa-

Prefiks  rangkap  sipa-  merupakan
gabungan dua prefiks, yaitu prefiks s~ dan pa-
yang muncul pada satu dasar yang sama. Kedua
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prefiks 1tu muncul secara berurutan pada dasar
seperti contoh berikut.

fokkong ‘bangkit’ => patokkong ‘bangkitkan’
=> sipatokkong ‘saling membangkitkan’

3) Prefiks rangkap sipaka-, mappaka-, dan
dipaka-
Pada dasarnya pretiks sipaka-, mappaka-,
dan dipaka- mempunyai gejala morfofonemik
sebagaimana yang terdapat pada pretiks paka-.

(1) Prefiks sipaka-
Prefiks  rangkap  sppaka- merupakan
gabungan dua prefiks, yaitu &~ dan paka-
yang muncul pada dasar yang sama.
Kedua prefiks itu muncul berurutan pada
dasar seperti contoh berikut.
laghigq ‘mulia’ = pakalaghiq ‘muliakan’ >
sipakalagbig ‘saling memuliakan’
Walaupun prefiks  wpaka- tampaknya
terdirt atas tiga pretiks (s, pa-, ka-), tetapt dalam

pemakaiannya tidak dapat dwuraikan seperti
berikut.
laghiq ‘mulia’’ > *kalaghiq => pakalagbig
‘muliakan’ - spakalaghig  ‘saling
memuliakan.

Dari contoh tersebut dapat diketahut
bahwa prefiks paka- merupakan satu prefiks
tersendiri karena ks- sendiri tidak mempunyai arti
bila ditambahkan pada dasar seperti ka- + lgbig
> *kalaghig.

(2) Pretiks rangkap mappaka-

Pretiks  mappaka- merupakan gabungan

dua prefiks, yaitu prefiks 7aG- dan paka-

yang muncul pada satu dasar yang sama.

Kedua prefiks itu muncul berurutan pada

dasar yang sama. Kedua prefiks itu

muncul berurutan pada dasar sepertt

berikut.

selang ‘kaget > pakaselang ‘kagetkan’ >
mappakaselang  ‘mengagetkan’,  maingaq
‘ingal > pakaingag ‘peringatkan’ >

mappakaingag ‘memperingat’.

(3) Pretiks dipaka-
Pretiks dipaka- merupakan gabungan dua
prefiks yaitu d- dan paka- yang muncul
pada satu dasar yang sama. Kedua prefiks
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itu muncul berurutan pada dasar seperti
contoh berkut.

sing ‘maly’ = pakasing ‘permalukan’ =
dipakasirig ‘dipermalukan’

5. Penutup

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut.

a. Mortem bahasa Massenrempulu dialek Matwa
dapat dibedakan atas beberapa macam, baik
dart distribusi atau konstruksinya maupun dari
segt bentuk. Dart sifat distribusinya dibedakan
antara morfem bebas dan morfem terikat.
Morfem bebas mencakupi morfem yang
secara potensial dapat berdirt sendir, sepertt
minuf) ‘oinuny’, macellag, ‘merah’; geica ‘besar’,
dan zalln ‘tiga’. Morfem terikat sebanyak
sepuluh, yaitu wa-, aG-, saN-, -, -aq, -in-, -al-,
ka--aq, dan pa--aq.

b. Mortem bahasa Massenrempulu dialek Marwa
dart segi fungsi dalam konstrukst dapat
dibedakan atas bentuk dasar, morfem asal,
dan morfem afiks. Bentuk dasar berfungsi
sebagai dasar pembentukan yang lebih besar.
Mortfem dasar memiliki dua macam bentuk,
yaitu monomorfemis, seperti #/z ‘ambil’ pada
bentuk mala ‘mengambil’, diala ‘diambil’;
polimorfemis, seperti akkag ‘angkat’ pada
bentuk mangakkag ‘mengangkat’, diakkaq
‘diangkat’. Terdapat pula morfem afiks yang
dapat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir bentuk dasar. Selain itu, ditemukan pula
morfem rangkap yang merupakan gabungan
afiks yang membentuk satu kesatuan.

c. Pembentukan kata baru bahasa Massenrempulu
dialek Maiwa dengan penambahan imbuhan

seringkali mengakibatkan terjadinya
perubahan fonologis. Perubahan seperti itu
dinamakan  proses morfofonemis  yang
mencakupt nasalisasi, penambahan, dan

penggantian. Nasalisast dapat menghasilkan
bunyi sengau /Nr/ pada kata yang diawali
imbuhan wa-, sa-, pa-; bunyi sengau /mm/, /
m/, /n/, dan /ng/ pada kata yang diawali
imbuhan -z Penambahan dapat terjadi d:
antara prefiks wa-, a-, sa-, dan pa- pada kata
dasar yang berawal dengan fonem /c/, /k/, /
I/, /m/, /n/, /[p/, /t/, /s/, atau /t/; selain

itu dapat pula terjadi penambahan fonem /n)/
di antara kata dasar yang berakhir dengan
fonem /n/ yang diimbuhi sufiks — atau klitik
i. Perubahan fonem glottal /q/ menjadi /k/
atau /r/ disertai perubahan sufiks —ag
menjadi —ang dapat terjadi jika kata dasar
berakhir dengan fonem glottal /q/ diimbuhi
suftks —ag; perubahan fonem /r/ menjadi /
n/ dapat terjadi jika kata dasar berakhir
dengan fonem /n/ diikuti klitik 7a.

d. Proses morfologis bahasa Massenrempulu
dialek Matwa ada tiga macam, yaitu afiksasi,
reduplikasi, dan  pemajemukan. Dalam
penelitan int  hanya dijelaskan masalah
afiksast.  Pembahasan  reduplikast  dan
pemajemukan akan dibahas pada penelitian
yang lain yang berkaitan dengan kata atau
kategori kata.
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